PERSEKUTUAN

Adalah asosiasi antara dua/lebih individu (perorangan, persekututan) sebagai pemilik untuk menjalankan usaha dengan tujuan memperoleh laba.

Sifat dan karakteristik Persekutuan

1. Perwakilan bersama  :   Masing-masing sekutu menjadi agen/wakil dari persekutuan untuk tujuan usaha

2. Umur terbatas  : persekutuan berlangsung selama individu-individu  yang mengadakan persekutuan masih ada dan menghendaki

3. Tanggung jawab tak terbatas  : tanggung jawab anggota tidak terbatas  pada jumlah investasi dalam persekutuan

4. Harta yang diinvestasikan dalam persekutuan tidak lagi dimiliki secara terpisah oleh masing-masing sekutu

5. Setiap anggota mempunyai hak memperoleh pembagian laba sesuai perjanjian

Pembentukan Persekutuan

Isi Perjanjian Persekutuan:

1 sifat & tujuan serta bidang usaha persekutuan

2. Hak & kewajiban setiap anggota

3. investasi awal setiap anggota

4. ketentuan untuk menambah dan menarik kembali investasi

5. Tata cara pembagian  laba & rugi

6. Aturan pembubaran persekutuan

Akuntansi Persekutuan

Secara yuridis persekutuan bukan satu kesatuan hukum yang terpisah, karena :

1. anggota  mempunyai tanggung jawab tak terbatas atas investasinya, sehingga persekutuan tidak terpisah dari pemilik

2. persekutuan tidak membayar pajak penghasilan, tetapi para anggota membayar PPh atas bagian labanya.

Menurut akuntansi Persekutuan merupakan satu kesatuan ekonomi yang terpisah dari keuangan pribadi anggotanya.  

Catatan akuntansi persekutuan sama dengan perusahaan perseorangan/perseroan.  Perbedaan hanya dalam pencataan dan  pelaporan transaksi MODAL yaitu diselenggarakan rekening MODAL untuk setiap anggota.

Untuk mencatat transaksi–transaksi yang mempengaruhi modal setiap anggota dibuat rekening :

MODAL  :     
Kredit  :  investasi awal & penambahan investasi



Debit   :  penarikan kembali modal

PRIVE

Kredit  :  pencatatan bagian laba



Debit   :  pengambilan hak atas laba & pembebanan kerugian

Pencatatan Akuntansi

1.  Investasi Awal

Berdirinya  persekutuan dengan penyerahan  modal para sekutu dilakukan dengan 3 cara , yaitu 

a. Investasi berupa kas :  

  Kas







Modal A







Modal B
b. Investasi non kas 

maka investasi akan dicatat sebesar harga pasar pada saat dilakukan investasi  yang  ditentukan berdasar persetujuan semua anggota





Kas





Gedung






Modal A
c. Menyerahkan neraca perusahaan perseorangan

Pencatatan atas penyerahan neraca perusahaan dapat dilakukan dengan dua metode: 
1.  Persekutuan menggunakan buku baru 
2. Persekutuan menggunakan buku lama, melanjutkan buku salah satu anggota

Contoh soal 

	Neraca PT ABC
                                                31 Desember 2004


	Aktiva
	
	 
	  Pasiva
	
	 

	 
	
	 
	
	
	 

	Kas 
	
	24200
	  HUTANG
	
	85000

	Piutang
	
	72000
	
	
	 

	Cad.Kerg Piutang
	
	-3600
	
	
	 

	Persediaan
	
	77400
	  MODAL
	
	125000

	Kendaraan
	
	50000
	
	
	 

	Akm Peny
	
	-10000
	
	
	 

	 
	
	 
	
	
	 

	Total Aktiva
	
	210000
	 Total Pasiva
	
	210000

	 
	 
	 
	 
	 
	 


A, B dan C mengadakan kesepakatan untuk mendirikan persekutuan ABC .                    A menyerahkan perusahaan perseorangan dengan seperti tersebut diatas .                             B menyerahkan sebesar Rp 30.000.000, C menyerahkan bangunan seharga Rp 40.000.000, dan dilakukan penilaian kembali sebesar Rp 45.000.000, 

Kesepakatan yang dibuat adalah A mengambil uang kas dan Persekutuan ABC mengambil alih sisa aktiva  dan menanggung kewajiban dengan penyesuaian sebagai berikut :

1. Piutang  dihapus sebesar  Rp 5.000.000 dan cadangan kerugian piutang sebesar 4 % 

2. Persediaan barang ditetapkan sebesar harga pasar  65.000.000

3. Kendaraan dinilai seharga  Rp 45.000.000 dan akumulasi penyusustan dihapus

	Menggunakan Buku BARU
	 
	Meneruskan BUKU LAMA
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Mencatat Masuknya B
	 
	Mencatat Masuknya B
	 

	Kas
	30.000.000
	 
	Kas
	30.000.000
	 

	 
	
	 
	 
	
	 

	  Modal
	
	30.000.000
	  Modal
	
	30.000.000

	 
	
	 
	 
	
	 

	Mencatat Masuknya C
	 
	Mencatat Masuknya C
	 

	Bangunan
	45.000.000
	 
	Bangunan
	45.000.000
	 

	   Modal
	
	45.000.000
	   Modal
	
	45.000.000

	 
	
	 
	
	
	 

	Mencatat Masuknya A
	 
	Mencatat Masuknya A
	 

	Piutang
	67.000.000
	 
	Modal
	24.200.000
	 

	Persediaan 
	65.000.000
	 
	   Kas
	
	24.200.000

	Kendaraan
	45.000.000
	 
	 
	
	 

	   Utang
	
	85.000.000
	C.Kerg Piut
	920
	 

	   C.Kerg Piut
	
	  2.680.000
	Akm Peny Ken
	10.000.000
	 

	   Modal A
	
	89.320.000
	MOdal
	11.480.000
	 

	 
	
	 
	   Piutang
	
	  5.000.000

	 
	
	 
	   Persediaan
	
	12.400.000

	 
	
	 
	   Kendaraan
	
	  5.000.000

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	
	
	
	

	Neraca PT ABC
31 Desember 2004



	Aktiva
	
	 
	Pasiva
	
	 

	 
	
	 
	
	
	 

	Kas 
	
	30000
	Hutang
	
	85000

	Piutang
	
	67000
	
	
	 

	Cad.Kerg Piutang
	
	(2680)
	
	
	 

	Persediaan
	
	65000
	MODAL A
	
	89320

	Bangunan
	
	45000
	Modal B
	
	30000

	Kendaraan
	
	45000
	Modal C
	
	45000

	 
	
	 
	
	
	 

	Total Aktiva
	
	249320
	Total Pasiva
	
	249320

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	
	
	
	


2. Pembagian Laba

Formula pembagian laba :

a) Berdasar ratio yang ditentukan bersama

Ratio 4 : 6   Laba yang diperoleh 100.000, maka bagian laba masing-masing adalah :




A:  40.000




B :  60.000

b) Berdasar ratio modal

pembagian laba rugi dilakukan sesuai dengan perbandingan penyertaan modal dari masing-masing anggota.
Ada tiga kemungkinan rekening modal yang digunakan yaitu :

Perbandingan modal awal

Perbandingan modal akhir

Perbandingan modal rata-rata  

Perhitungan Modal rata –rata

Bagian A

	
	Keterangan
	 (+) / ( - )
	So .Komulatif 
	Jk waktu
	Total modal

	Januari
	So awal
	
	50.000
	2
	100.000

	Maret
	Investasi
	20.000
	70.000
	8
	560.000

	Nov
	Penarikan
	10.000
	60.000
	2
	120.000

	
	
	
	
	
	780.000



 Modal rata-rata A =   780.000  : 12  =  65.000

Bagian B

	
	Keterangan
	 (+) / ( - )
	So .Komulatif 
	Jk waktu
	Total modal

	Januari
	So awal
	
	60.000
	1
	  60.000

	Februari
	Investasi
	10.000
	70.000
	6
	420.000

	Agustus
	Invesatasi
	10.000
	80.000
	3
	240.000

	November
	Penarikan
	20.000
	60.000
	2
	120.000

	
	
	
	
	
	840.000



 Modal rata-rata A =   840.000  : 12  =  70.000

Apabila persekutuan AB  memperoleh laba 30.000. Berapa bagian Laba  A dan B bila  menggunakan ratio modal awal, modal akhir, modal rata2

Laba masing-masing  anggota adalah :

 * ratio modal awal =    A = 30.000 x 50.000/110.000  = 13.636




  B  = 30.000 x 60.000/110.000  = 16.364

* ratio modal akhirl =    A = 30.000 x 60.000/120.000  = 15.000




  B  = 30.000 x 60.000/120.000  = 15.000

* ratio modal rata2  =    A = 30.000 x 65.000/135.000  = 14.445




  B  = 30.000 x 70.000/135.000  = 15.555

c) Diberikan bunga atas modal, sisanya berdasar ratio kesepakatan (  perbandingan modal : awal,akhir,rata-rata)

Contoh soal  

Modal rata-rata diambil contoh dari A dan B masing-masing 65.000 dan 70.000

Bunga atas modal  6 % dari modal  rata-rata, sisa dibagi sama

Laba persekutuan  30.000
Pembagian laba masing masing :

	Keterangan
	A
	B
	 Laba
	TOTAL

	Mo.rata-rata
	65.000
	70.000
	
	135.000

	Bunga 6%
	  3.900
	  4.200
	  8.100
	

	
	10.950
	10.950
	21.900
	

	Bag. Laba
	14.850
	15.150
	
	30.000

	
	
	
	
	


d) Diberikan  Gaji dan bOnus, sisanya dibagi berdasar ratio yang disetujui 

Contoh soal : ABC membentuk sekutu.  Kesepakatan pembagian laba adalah:

Gaji untuk masing masing anggota Rp 10.000/th  dan A ditambah bonus 10 % dari laba bersih, sisa laba dibagi  rata.  Perolehan Laba tahun 2000 adalah : 80.000
 

	Keterangan
	A
	B
	 C
	TOTAL

	Bonus
	  8.000
	
	
	  8.000

	Gaji
	10.000
	10.000
	10.000
	30.000

	Sisa
	14.000
	14.000
	14.000
	42.000

	Bag. Laba
	32.000
	24.000
	24.000
	80.000


e) Diberikan bunga, Gaji & bonus, sisa dibagi atas dasar kesepakatan

Adan B membentuk sekutu . Kesepakatan pembagian laba adalah :  

Bunga 5% dari modal rata-rata

Bonus untuk A 10 % dari laba bersih

Gaji untuk masing-masing anggota  15.000 per tahun. Sisa dibagi sama 

Laba yang diperoleh tahun 2000  sebesar  30.000

Modal rata-rata A = 40.000  B=  60.000  

	Keterangan
	A
	B
	TOTAL

	Bonus
	  3.000
	
	  3.000

	Gaji
	15.000
	15.000
	30.000

	Bunga
	 2.000
	 3.000
	 5.000

	Sisa Laba
	(4.000)
	(4.000)
	(8.000)

	
	16.000
	14.000
	30.000


Masalah –masalah yang timbul dalam pembagian  Laba/rugi

1.  Perlakuan terhadap bunga modal, gaji dan bonus untuk anggota

a) Bunga,gaji dan bonus untuk anggota adalah biaya bagi persekutuan  OKI , diperhitungkan dalam menentukan laba/rugi persekutuan, karena :

1. bunga modal merupakan biaya bagi penggunaan kekayaan yang diserahkan untuk kegiatan operasi

2. Gaji dan bonus adalah balas jasa

b) Bunga ,gaji dan bonus bukan merupakan biaya bagi persekutuan OKI, tidak diperhiungkan dalam menentukan laba – rugi persekutuan karena :

Bunga,gaji dan bonus untuk anggota adalah suatu bentuk pembagian laba /rugi persekutuan kepada anggota dan merupakan cara pembagian laba / rugi yang adil.
2. Perubahan formula Pembagian Laba /rugi

Bila akan diadakan perubahan formula pembagian laba rugi harus diadakan penilaian kembali terhadap aktiva persekutuan pada saat  mulai berlakunya formula yang baru

Contoh :

 Tgl 1/1/2000 ,  Xy membagi sama L/ R , tanggal 1/1 /2001 formula diubah menjadi 60%;40%.

Aktiva yang dimiliki  Tanah dengan harga pokok 40.000. Harga pasar saat itu 70.000.

Pada tanggal 1/8/2001 tanah dijual dengan harga 75.000.  Maka pembagian laba atas tanah adalah :


 X =  50% (30.000) + 60% (5.000)


     =   15.000           +   3.000  =   18.000


Y =   50% (30.000) + 40% (5.000)


     =   15.000           +   2.000  =   17.000


3. Koreksi terhadap pembagian Laba/Rugi periode lalu

Bila terjadi kesalahan dalam penentuan L/R maka perlu dilakukan penyesuaian terhadap pembagian l/r kepada anggota dalam periode tersebut. 

Apabila anggota persekutuan tidak sama dengan tahun terjadinya koreksi , maka ada tiga alternatif :

a. bila jumlah koreksi relatif kecil, cukup ditutup pada laba/rugi tahun berjalan asal tidak mempengaruhi secara material terhadap hak pemilikan

b. Bila jumlah koreksi cukup besar jumlahnya dan sulit diidentifikasi  ( mis:CKP ) dapat dibebankan seluruhnya pada L/R tahun berjalanatau dialokasikan sebagian kepada L/R tahun-tahun lalu

c. Bila koreksi cukup besar jumlahnya , tetapi dapat diidentifikasi pada tahun-tahun buku tertentu, harus dilakukan perhitungan dan alokasi kembali L/R kepada masing-masing pemilik 

PEMBUBARAN PERSEKUTUAN

(karena perubahan kepemilikan)

Keadaan- Keadaan yang menyebabkan  pembubaran persekutuan :

1. adanya perjanjian

· Berakhirnya jangka waktu yang sudah ditentukan dalam perjanjian persekutuan

· Tercapainya tujuan persekutuan

· Perubahan dalam keanggotaan (pengunduran diri,masuknya anggota baru

2. atas dasar undang-undang

· kematian anggota

· bangkrutnya anggota atau persekutuan

· perang thd negara dimana seorang anggota persekutuan menjadi penduduk negara tersebut

3. atas  putusan pengadilan

· ketidakmampuan  anggota untuk memenuhi  kewajiban terhadap perjanjian persekutuan

· Tindakan seorang anggota yang merugikan usaha persekutuan

· Alasan –  alasan tertentu yang mengakibatkan pembubaran persekutuan , misalnya adanya kecurangandalam pembentukan persekutuan

Pembubaran persekutuan karena perubahan kepemilikan dapat terjadi karena :

1. masuknya anggota baru, dengan cara

a. membeli sebagian / seluruh hak anggota lama ( kekayaan persekutuan tetap)

b. menanamkan kekayaan/menginvestasikan  pada persekutuan ( kekayaan persekutuan bertambah)

2. Keluarnya anggota dari persekutuan

a. Mengundurkan diri

b. Meninggal dunia

Masuknya anggota baru dengan cara membeli sebagian hak anggota lama

Pembukuan   Persekutuan : 

pemindahan saldo rekening modal pihak penjual ke rekening pembeli

Transaksi pembayaran antara pihak pembeli kepada pihak penjual merupakan transaksi pribadi pemilik dan tidak perlu dicatat oleh perusahaan.  Selisih  antara besarnya modal yang diperjualbelikan dengan harganya merupakan laba atau rugi bagi sekutu penjual

Contoh :

 Persekutuan AB , Modal A = 600.000,-  Modal B = 400.000. C ingin masuk dengan membeli ¼ bagian hak penyertaan A dan B dengan membayar Rp 250.000

Maka jurnal :    
Modal A
150.000




Modal B
100.000






Modal C
250.000

Masuknya anggota baru dengan cara menanamkan modal / penyertaan investasi

Apabila masuknya sekutu baru dilakukan dengan cara menyetor modal  maka aktiva dan modal persekutuan akan bertambah . Besarnya modal sekutu baru tidak selalu sama dengan besarnya setoran, tergantung pada ada tidaknya bonus maupun goodwill. Goodwill maupun bonus dapat diberikan kepada anggota lama atau anggota baru.

Masuknya sekutu baru dengan cara menyetor modal dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu :

Jumlah setoran  =  Modal sekutu baru , maka tidak ada bonus/goodwill

Jumlah setoran  >  Modal sekutu baru , maka ada bonus/goodwill untuk anggota lama

Jumlah setoran  <  Modal sekutu baru , maka ada bonus/goodwill untuk anggota baru

Penyertaan investasi dengan memberikan goodwill/bonus kepada pemilik lama 

Hal ini terjadi apabila persekutuan berjalan dengan sukses, sehingga apabila ada anggota baru yang masuk dibebani kewajiban dengan cara :

-
Bagian penyertaan  anggota baru dikurangi dengan jumlah tertentu sebagai bonus untuk anggota lama

· Goodwill persekutuan harus diadakan dan dikredit sebagai penambahan modal anggota lama.

Pemberian bonus untuk anggota Lama

Contoh:

Anggota Persekutuan  terdiri dari :





Modal

% pembagian L/R



A

100.000

50%



B

  60.000

30%



C

  40.000

20%




Jumlah
200.000

100%

D ingin masuk ke persekutuan dengan menyerahkan uang 80.000 untuk penyertaan modal sebanyak 25%. Kelebihan setoran modal D dibagikan kepada pemilik lama sesuai dengan formula pembagian  L/R

Perhitungan
Jumlah modal pemilik lama  :    
200.000

Setoran modal D

:
  80.000

Jumlah modal yang baru
:
280.000

Setoran modal D dinilai 25% dari modal persekutuan yang baru :    

Setoran modal D






80.000

Bagian modal D 25% 
:
25% X 280.000
=
70.000

Bonus untuk
anggota lama





10.000

 Dibagi untuk anggota lama sesuai pembagian L/R



A =
50% x  10.000  = 
5.000



B =
30% x  10.000  = 
3.000



A =
20% x  10.000  = 
2.000
Jurnal  :  

Kas


80.000





Modal A 

 
  5.000





Modal B

 
  3.000





Modal C 

 
  2.000





Modal D 

 
70.000


Pembentukan Goodwill untuk anggota Lama

Contoh
Dari contoh diatas :  Setoran modal  D sebesar   80.000, dinilai sebesar 25% dari modal sekutu yang baru, sehingga modal persekutuan yang baru harus berjumlah :



100 /25 x  80.000
= 



320.000


Jumlah modal pemilik lama

=
200.000

Setoran modal D



=
  80.00

Modal sekutu yang riel


=


280.000

Goodwill yang harus dibentuk


 

 40.000

Goodwill  dibagi untuk pemilik lama sesuai dengan pembagian L/R :



A =
50% x  40.000  = 
20.000



B =
30% x  40.000  = 
12.000



C =
20% x  40.000  = 
  8.000
Jurnal

Kas


80.000




Goodwill

40.000


Modal A 

 
 20.000





Modal B

 
 12.000





Modal C 

 
   8.000





Modal D 

 
 80.000

Penyertaan investasi dengan memberikan goodwill/bonus kepada pemilik baru  

Bonus atau goodwill yang diberikan kepada anggota baru timbul karena,dengan  masuknya anggota baru diharapkan memberikan keuntungan. Pemberian goodwill atau bonus dilakukan dengan cara :

· Bagian modal anggota pemilik lama dikurangi dan diberikan sebagai bonus kepada anggota baru

· Goodwill harus dibentuk dan dikredit pada rekening modal anggota baru
Pemberian bonus untuk anggota baru

Dari contoh diatas  D menyerahkan uang sebesar 80.000,-  untuk penyertaan sebesar  40 % dari modal sekutu yang baru

Perhitungan:

 Saldo modal lama



200.000

Setoran D




  80.000

Jumlah modal baru



280.000

Hak penyertaan D dihitung 40%

Saldo modal baru
40%  X 280.000  =
112.000

Setoram modal D


      =
  80.000

Bonus kepada D



 32.000

 


Bonus sebesar 32.000 dikurangkan dari saldo modal anggota lama sesuai  dengan pembagian L/R:





A =
50% x  32.000  = 
16.000





B =
30% x  32.000  = 
  9.600





C =
20% x  32.000  = 
  6.400

Pemberian goodwill untuk anggota Baru
Dari contoh diatas  D menyerahkan uang sebesar 80.000,-  untuk penyertaan sebesar  40 % dari modal sekutu yang baru. Anggota lama tidak bersedia dikurangi saldo modalnya.

Perhitungan:

Karena anggota lama tidak bersedia dikurangi modalnya maka jumlah modal lama sebesar 200.000 merupakan 60% dari modal persekutuan yang baru, sedang bagian modal D adalah 40%

Jadi modal perselutuan yang baru adalah :   



100/ 60  x  200.000   = 
333.330

Hak penyertaan D dihitung 40% dari persekutuan yang baru :

Saldo modal baru
40%  X 333.330  =
133.330

Setoran modal D


      =
  80.000

Goodwill




 53.330

 


Jurnal untuk mencatat masukknya  D adalah :

Kas



80.000

Goodwill


53.330

Modal D



133.330

Pengunduran diri seorang anggota

Pengunduran diri seorang anggota berarti pembubaran persekutuan , tetapi tidak berarti perusahaan juga bubar. Perusahaan dapat berjalan sebagaimana  biasa.  Penyelesaian pengunduran diri anggota dapat dilakukan dengan cara :

1. Bagian penyertaan anggota yang mengundurkan diri dijual kepada anggota  lain atau anggota baru

2. Bagian peyertaan dikembalikan dalam bentuk uang tunai atau aktiva lain   

      sesuai dengan perhitungan bagian penyertaannya
  

Pembayaran kepada anggota yang mengundurkan diri dengan jumlah yang melampaui saldo  modalnya.


Dapat terjadi apabila penilaian kembali kekayaan perusahaan ternyata lebih tinggi dari apa yang tercatat dalam buku, sehingga anggota yang akan meneruskan usaha berani memberikan bonus atau goodwill kepada anggota yang mengundurkan diri.
Pemberian bonus

X,Y, Z  anggota persekutuan yang mempunyai saldo modal masing-masing 100.000. Perjanjian pembagian laba : 40 : 30 : 30  . X  mengundurkan diri, dan disetujui membayar kepada X sebesar 120.000. kelebihan pembayaran diberikan sebagai bonus untuk X

Jurnal    :        
Modal X
100.000




Modal Y
  10.000




Modal Z
  10.000





Kas


120.000
Pembentukan goodwill

Dari contoh tersebut apabila  Y dan Z tidak mau dikurangi saldo modalnya maka dapat dilakukan dengan cara  :

 1) Pembentukan Goodwill untuk seluruh anggota

Goodwill yang dibentuk  :    
 

Selisih modal  20.000 X 100/40   =
50.000   


Dibagi sesuai pembagian L/ R  yaitu :



X =
40% x 50.000

=
20.000



Y =
30% x 50.000

=
15.000



Z =
30% x 50.000

=
15.000


Jurnal pembentukan Goodwill



Goodwill


50.000




Modal X



20.000





Modal Y



15.000





Modal Z



15.000


Pembayaran kepada  X



Modal X


120.000




Kas




120.000
2) Pembentukan Goodwill anggota yang mengundurkan diri



Modal X


100.000



Goodwill


  20.000




Kas




120.000

Pembayaran kepada anggota yang mengundurkan diri dengan jumlah yang lebih rendah dari saldo  modalnya.

Dari contoh diatas bila X menyetujui utuk menerima  80.000 guna menyelesaikan pengunduran diri dari jumlah penyertaan sebesar 100.00.
Pemberian bonus

Selisih 20.000 merupakan bonus untuk anggota yang melanjutkan usaha, maka jurnal :

Modal X

100.000






Kas



80.000






Modal Y


10.000






Modal Z


10.000
Pembentukan goodwill
Pengurangan goodwill untuk anggota yang mengundurkan diri
Modal X

100.000






Kas



80.000






Goodwill


20.000
Pengurangan goodwill untuk semua anggota



100/40 x 20.000
=
50.000






Jurnal pengunduran diri X adalah




Modal X


100.000





Modal Y


  15.000





Modal Z


  15.000







Goodwill


50.000






Kas



80.000
Kematian Seorang Anggota

Kematian seorang anggota berarti pembubaran persekutuan, apabila tidak ada hal yang khusus, maka R/L sampai dengan saat terjadinya kematian harus ditentukan. Aktiva dan hutang persekutuan harus dinilai kembali dan bagian hak penyertaan dari anggota yang meninggal harus ditentukan hingga saat kematian.

Laba / rugi persekutuan dan L/R dari penilaian kembali semua diperhitungkan ke rekening modal anggota-anggota yang bersangkutan

Penyelesaian atas anggota yang meninggal dapat dilakukan dengan cara :

1. dengan pembayaran dari harta persekutuan

2. dengan pembayaran oleh salah seorang anggota , yang bersedia membeli bagian penyertaan modal anggota yang mati

3. dengan pembayaran hasil asuransi persekutuan dan pembelian bagian penyertaan anggota yang mati oleh anggota yang  masih ada

LIKUIDASI PERSEKUTUAN
Likuidasi adalah suatu keadaan dimana baik persekutuan maupun usaha perusahaan dibubarkan semua

Proses Likuidasi

1. Menghitung dan membagi L/R persekutuan sampai saat likuidasi .

2. Menjual semua aktiva . Apabila nilai realisasi penjualan tidak sama dengan nilai buku maka selisihnya adalah L/R realisasi. L/R realisasi ini dibagikan kepada para sekutu sesuai dengan ratio pembagian L/R

3. Melunasi semua hutang kepada pihak ketiga

4. Membagi sisa kas yang masih ada kepada para anggota persekutuan

Likuidasi dapat dilakukan dengan cara :

1. Likuidasi sekaligus (tunggal)

2. Likuidasi Berangsur

LIKUIDASI TUNGGAL

Dalam likuidasi ini pembagian kas hanya dilakukan sekali saja, yaitu setelah semua aktiva non kas dapat direalisir. Dalam hal ini sakdo kas yang ada dibagikan kepada semua sekutu sesuai dengan saldo modal masing-masing sekutu setelah diperhitungkan dengan L/R realisasi dan hutang-piutangnya kepada persekutuan. Apabila setelah diperhitungkan dengan laba rugi realisasi dan hutang piutangnya kepada persekutuan tersebut ada sekutu yang modalnya defisit (minus) maka sekutu yang bersangkutan harus menyetor kas sebesar defisit modalnya.  Bila secara pribadi  dalam keadaan tidak mampu, maka kewajibannya  akan ditanggung oleh sekutu yang lain.

Distribusi kas  dalam proses likuidasi, dengan urutan :

1. Jumlah yang terhutang kepada kreditur bukan anggota

2. Jumlah yang terhutang kepada anggota selain dari hak atas modal

3. Jumlah yang menjadi hak anggota , berkenaan dengan modal yang ditanamkan dalam persekutuan
Contoh

Persekutuan A,B,C dinyatakan akan dilikuidasi. Pembagian L/R persekutuan masing-masing adalah  =  30% : 30% : 40%.  Neraca per  31 Maret 2001, sesaat sebelum likuidasi  sebagai berikut :

	AKTIVA
	
	HUTANG &
	MODAL

	Kas
	213.000
	Hutang Dagang
	138.000

	Aktiva lain-lain
	340.000
	Hutang kpd  C
	65.000

	
	
	Modal A
	100.000

	
	
	Modal B
	100.000

	
	
	Modal C
	150.000

	Jumlah 
	553.000
	Jumlah 
	553.000


 Aktiva dapat dijual dengan harga 300.000.

Dari data tersebut dibuat Laporan Konsolidasi :

Persekutuan ABC

Ikhtisar Laporan Likuidasi

	Keterangan
	Kas
	Aktiva
	Hut. Dag
	Hut. C
	Modal A
	Modal B
	Modal C

	Saldo 31 Maret
	213.000
	340.000
	138.000
	65.000
	100.000
	100.000
	150.000

	Penjualan Akt
	300.000
	(340.000)
	
	
	12.000
	12.000
	16.000

	
	513.000
	-
	138.000
	65.000
	88.000
	88.000
	134.000

	Pembay.H. Dag
	138.000
	
	(138.000)
	
	
	
	

	Pemby.ke C
	65.000
	
	
	(65.000)
	
	
	

	
	310.000
	
	-
	-
	
	
	

	Pemby. Anggota
	(310.000)
	
	
	
	(88.000)
	(88.000)
	(134.000)

	
	
	
	
	
	
	
	


LIKUIDASI BERANGSUR

Apabila pelaksanaan likuidasi memerlukan waktu yang alama , maka pembayaran kembali kepada para pemilik dapat dilakukan secara bertahap sesuai jumlah uang kas yang tersedia, setelah semua kewajiban kepada kreditur dibayar lunas.


Ada dua  metode yang dipakai untuk menentukan besarnya pembayaran kembali hak penyertaan anggota :

1. Besarnya pembayaran ditentukan secara periodik atau setiap kali aktiva dapat direalisasikan (dijual)

2. Menyusun rencana prioritas pembayaran kepada anggota sebelum proses likuidasi berlangsung, sehingga pembayaran dapat segera dilakukan sesuai jumlah uang yang tersedia

1. Pembayaran kembali hak penyertaan ditentukan secara periodik atau setiap kali aktiva dapat direalisasi

Penentuan besarnya jumlah  pembayaran kembali hak penyertaan kepada masing-masing anggota , sebelum L/R likuidasi dapat ditentukan secara pasti harus dilakukan dengan cermat , sehingga dapat dihindarkan kemungkinan terjadinya pembayaran dalam jumlah yang berlebihan kepada anggota tertentu dengan mengurangi hak-hak anggota lain
Contoh

 X dan Y adalah anggota persekutuan . Pembagian  L/R  masing-masing anggota adalah : 60% : 40%.  Neraca per 31 Juni 2001 sesaat sebelum likuidasi adalah sebagai berikut  :

	AKTIVA
	
	HUTANG &
	MODAL

	Kas
	163.000
	Hutang Dagang
	318.000

	Aktiva lain-lain
	655.000
	Hutang kpd  Y
	50.000

	
	
	Modal X
	250.000

	
	
	Modal Y
	200.000

	Jumlah 
	818.000
	Jumlah 
	818.000


Proses likuidasi berlangsung sejak tanggal 1 Juli 2001 adalah sebagai berikut :

· Penjualan pertama dapat dijual aktiva yang mempunyai nilai buku 300.000 dengan harga 270.000.

· Bulan Agustus , aktiva dengan nilai buku 200.000 dapat dijual dengan harga 225.000.

· Bulan Desembr 2001 , aktiva sebesar nilai buku 155.000 dapat dijual seharga 140.000
Dari data tersebut, pada penjualan pertama dibuat perhitungan jumlah uang yangdapat dibayarkan kepada anggota.

Penjualan pertama  270.000 dari nilai buku 300.000, sehingga rugi 30.000 yang dibagi kepada anggota sesuai ratio pembagian L/ R .Masing-masing  kerugian adalah X = 18.000 dan Y = 12.000

	Keterangan
	X
	Y

	Saldo modal 31 Juni
	250.000
	200.000

	Kerugian Penjualan Akt(I)
	(18.000)
	(12.000)

	
	232.000
	188.000

	Pembebanan kemungkinan kerugian aktiva tdk terealisasi ( 355.000)
	213.000
	142.000

	Jumlah yang dibayarkan kpd anggota
	19.000
	46.000

	
	
	


Laporan likuidasi yang dibuat sejak 1 Juli 2001 sebagai berikut:

Persekutuan XY

Ikhtisar Laporan Likuidasi

	Keterangan
	Kas
	Aktiva
	Hut. Dag
	Hut. Y
	Modal X
	Modal Y

	Saldo 31 Juni
	163.000
	655.000
	318.000
	50.000
	250.000
	200.000

	Penj. Aktiva
	270.000
	(300.000)
	
	
	18.000
	12.000

	
	433.000
	355.000
	318.000
	50.000
	232.000
	188.000

	Peby.ke kreditur
	(318.000)
	
	(318.000)
	
	
	

	
	115.000
	355.000
	-
	50.000
	232.000
	188.000

	Pemby . ke Y
	(50.000)
	-
	
	(50.000)
	-
	-

	
	65.000
	355.000
	-
	-
	232.000
	188.000

	Pemby.  Anggota
	(65.000)
	
	
	
	(19.000)
	(46.000)

	
	
	355.000
	
	
	213.000
	142.000

	Agustus
	
	
	
	
	
	

	Penj. Aktv,
	225.000
	(200.000)
	
	
	15.000
	10.000

	
	225.000
	155.000
	
	
	228.000
	152.000

	Pemby.anggota
	(225.000)
	
	
	
	(135.000)
	(90.000)

	
	
	155.000
	-
	-
	93.000
	62.000

	Desember
	
	
	
	
	
	

	Penju. Aktiva
	140.000
	155.000
	
	
	(9.000)
	(6.000)

	
	140.000
	-
	
	
	84.000
	56.000

	Pembyr. Anggota
	(140.000)
	
	
	
	(84.000)
	(56.000)

	
	0
	
	
	
	0
	0


Kasus Lain 

PT ABC  pada tanggal 30 April dinyatakan dilikuidasi. Nercaca pada tanggal tersebut adalah sebagai berikut

	 
	Persekutuan ABC
	 

	 
	AKTIVA
	 
	PASIVA

	Kas
	          3,750.000 
	Hut.Dagang
	        19,000.000 

	Persediaan
	          7,250.000 
	Hutang ke A
	          5,000.000 

	Kendaraan
	        40,000.000 
	Modal A
	        50,000.000 

	Bangunan
	        70,000.000 
	Modal B
	        30,000.000 

	Akt Lain
	        13,000.000 
	Modal C
	        30,000.000 

	 
	 
	
	 

	Total
	      134,000.000 
	
	      134,000.000 

	 
	 
	 
	 


Ratio Pembagian laba rugi A B C  adalah :  4: 3 : 3

Penjualan aktiva dilakukan secara bertahap :

Mei 
: 
Kendaraan terjual Rp 30.000.000

Juni
: 
Aktiva Lain lain terjual 10.000.000

Agustus:
Bangunan dapat terjual 50.000.000

Oktober:
Persediaan dapat terjual 6.000.000

Diminta : Susun Ikhtisar Laporan Likuidasi secara Berangsur

JAWAB

	Daftar Prioritas Pembayaran
	 I
	

	 
	A
	B
	C

	Saldo Mei
	  50,000.000 
	  30,000.000 
	  30,000.000 

	Rugi Kendaraan
	    4,000.000 
	    3,000.000 
	    3,000.000 

	 
	  46,000.000 
	  27,000.000 
	  27,000.000 

	Pemb, Rugi
	  36,100.000 
	  27,075.000 
	  27,075.000 

	90.250.000
	    9,900.000 
	       (75.000)
	       (75.000)

	Pertangg.defisit
	       150.000 
	         75.000 
	         75.000 

	 
	    9,750.000 
	                 -   
	                 -   


	Daftar Prioritas Pembayaran
	 II
	

	 
	A
	B
	C

	Saldo Mei
	      36,250 
	      27,000 
	      27,000 

	Rugi Akt Lain
	      (1,200)
	         (900)
	         (900)

	 
	          35,050 
	          26,100 
	          26,100 

	Beban Rugi
	          30,900 
	          23,175 
	          23,175 

	77250
	            4,150 
	            2,925 
	            2,925 


	 
	Kas
	Persed
	Kendaraan
	Bangunan
	Akt lain
	Hut.Dag
	Hut A
	Modal A
	Modal B
	Modal C

	Saldo Modal
	        3,750 
	        7,250 
	      40,000 
	      70,000 
	      13,000 
	      19,000 
	        5,000 
	      50,000 
	      30,000 
	      30,000 

	MEI
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Penj.kendaraan
	      30,000 
	 
	     (40,000)
	 
	 
	 
	 
	       (4,000)
	       (3,000)
	       (3,000)

	 
	      33,750 
	 
	              -   
	 
	 
	 
	 
	      46,000 
	      27,000 
	      27,000 

	Pemby Hut.Dag
	     (19,000)
	 
	 
	 
	 
	     (19,000)
	 
	 
	 
	 

	Pemby Hut.A
	       (5,000)
	 
	 
	 
	 
	 
	       (5,000)
	 
	 
	 

	 
	        9,750 
	 
	 
	 
	 
	              -   
	              -   
	      46,000 
	      27,000 
	      27,000 

	Pemby ke A (I)
	       (9,750)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	       (9,750)
	              -   
	              -   

	 
	              -   
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	      36,250 
	      27,000 
	      27,000 

	JUNI
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Penj. Aktiva Lain
	      10,000 
	 
	 
	 
	     (13,000)
	 
	 
	       (1,200)
	          (900)
	          (900)

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	      35,050 
	      26,100 
	      26,100 

	Pemby Anggota(II)
	     (10,000)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	       (4,150)
	       (2,925)
	       (2,925)

	 
	              -   
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	      30,900 
	      23,175 
	      23,175 

	Penj bangunan
	      50,000 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	       (8,000)
	       (6,000)
	       (6,000)

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	      22,900 
	      17,175 
	      17,175 

	Pemby Anggota
	     (50,000)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	     (20,000)
	     (15,000)
	     (15,000)

	 
	              -   
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	        2,900 
	        2,175 
	        2,175 

	Penj persediaan
	        6,000 
	       (7,250)
	 
	 
	 
	 
	 
	          (500)
	          (375)
	          (375)

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	        2,400 
	        1,800 
	        1,800 

	Pemby anggota
	       (6,000)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	       (2,400)
	       (1,800)
	       (1,800)

	 
	              -   
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	              -   
	              -   
	              -   

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


2. Menyusun rencana prioritas pembayaran kepada anggota sebelum proses likuidasi berlangsung, sehingga pembayaran dapat segera dilakukan sesuai jumlah uang yang tersedia

Penyusunan rencana prioritas pembayaran kepada anggota dilakukan melalui tiga tahap :

1. Menentukan kerugian maksimum yag dapat dibebabkan kepada saldo hak-hak penyertaan dari masing-masing anggota , yang dihitung dari hasil bagi antara saldo kredit modal dengan % pembag. L/R.  Atas dasar kemampuan tiap-tiap anggota menanggung kerugian maksimum , kemudian disusun suatu rangking pembayaran dimulai dari anggota yang memiliki kemampuan tertinggi.

2. Menentukan besarnya hak prioritas pembayaran diantara anggota-anggota persekutuan . yang didasarkan pada urutan rangking. Besarnya hak pembayaran , tergantung pada selisih  lebih kemampuan hak penyetaan anggota yang bersagkutan untuk menanggung kerugian maksimum diatas kemampuan anggota lainnya.

3. Menyusun skedul pembayarannya

Contoh

Persekutuan ABC akan dilikuidasi, pada saat itu perusahaan memiliki aktiva non kas sebesar 1.200.000 hutang kepada kreditur 190.000 dan modal masing –masind serta ratio pembagian L/ R adalah :

 


40%




30%




30%

Berdasar  ratio tersebut maka disusun kerugian maksimum dan rangking prioritas pembayaran :

	
	So. Modal
	Ratio L/R
	Kemampuan menanggung rugi maks.
	Ranking pembay.

	A
	500.000
	0,40
	1.250.000
	1

	B
	300.000
	0,30
	1.000.000
	2

	C
	210.000
	0,30
	700.000
	3

	
	
	
	
	


Perhitungan hak prioritas pembayaran sesuai dengan ranking yang telah ditentukan 

adalah sebagai berikut :

	
	Kemamp.
	Menangg
	Rugi
	Jumlah 
	Hak pri.
	Pemby

	
	A
	B
	C
	A
	B
	C

	
	1.250.000
	1.000.000
	700.000
	
	
	

	Priort I A
	   (250.000)
	-
	-
	 100.000
	
	

	
	 1.000.000
	1.000.000
	700.000
	
	
	

	Prior II A& B
	   (300.000)
	 (300.000)
	-
	 120.000
	 90.000
	

	
	   700.000
	   700.000
	700.000
	
	
	

	Prior III A,B,C
	   (700.000)
	  (700.000)
	(700.000)
	 280.000
	 210.000
	210.000

	
	
	
	
	 500.000
	 300.00
	210.000

	
	
	
	
	
	
	


Skedul pembayaran dapat disusun sebagai berikut

	KAS
	Kas
	Hut.ke kreditur
	A
	B
	C

	Pertama 
	190.000
	190.000
	
	
	

	S/d jumlah
	100.000
	
	100.000
	
	

	S/d jumlah
	210.000
	
	4/7
	3/7
	-

	Jumlah selebihnya
	-
	
	4/10
	3/10
	3/10

	
	
	
	
	
	


Bila proses reslisasi non kas persekutuan berlangsung dua tahap






Tahap I
Tahap II 
Total

Nilai buku yang dijual 

600.000
410.000
1.010.000

Rugi




100.000
  70.000
   150.000

Kas yang tersedia


500.000
340.000
   840.000

Alokasi pembayaran dapat dibuat :

	
	KAS
	Hut.kreditur
	A
	B
	C

	Tahap 1
	
	
	
	
	

	Pertama
	150.000
	150.000
	
	
	

	Berikut
	100.000
	
	100.000
	
	

	Berikut
	210.000
	
	120.000
	90.000
	

	Selebihnya
	 40.000
	
	  16.000
	12.000
	12.000

	Jumlah  tahap1
	500.000
	150.000
	236.000
	102.000
	12.000

	Tahap 2
	
	
	
	
	

	Pertama
	100.000
	
	100.000
	
	

	Berikut
	210.000
	
	120.000
	90.000
	

	Selebihnya
	 30.000
	
	  12.000
	  9.000
	 9.000

	Jumlah  tahap2
	340.000
	
	232.000
	99.000
	9.000
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